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ABSTRAK
Kesadaran masyarakat yang semakin meningkat terhada p perhatian akan pentingnya kesehatan,
menempatkanpelayanankesehatan,yangberkualitasm enjadisesuatuhalyangsangatdibutuhkan,disamp ing
itu beberapa pelayanan kesehatan tertentu relatif c ukup mahal. Fasilitas pendukung layanan kesahatan y ang
memadai juga turutmendukung keberhasilan pelayanan  kesehatan bagi pasien. Penelitian ini bertujuan un tuk
menganalisis pengaruhmutu layanan, harga dan fasil itas terhadap kepuasaan pasien. Teknik analisis yan g di
gunakan regresi linier berganda. Teknik yang di gun akan untuk pengumpulan data adalah simple random
sampling, dengan jumlah sampel 100 yang di ambil dari keselur uhan populasi 27.529. Hasil penelitian ini
menunjukan mutu layanan, harga dan fasilitas secara  signifikan mempengaruhi kepuasaan pasien pada
PuskesmasMotoling kabupatenMinahasa Selatan baik secara simultanmaupun parsial. Pimpinan Puskesmas
Motolingharusmenciptakanhubungankerjayanglebi hbaikdiantarakaryawandokteratauparamedisma upun
pasiensehinggapelayanankesehatansecarakeseluru handapatmeningkatkankepuasaanpasien.
Katakunci: kualitaslayanan,harga,fasilitas,kepuasanpasien


ABSTRACT

The increasing awareness of the people concerning t he importance of being healthy places qualified
healthserviceasanimportantissueurgentlyneede dbythepeople,besides  somehealthservicearer elatively
expensive.Moreover,availablefacilitiesalsosupp ortthesuccessofhealthserviceforthepatients. Theresearch
aimed to analyze the influence of quality service, price and facilities on the satisfaction of the pat ient. The
analysis technique  usedwas themultiple linier re gression.The techniqueused in collecting datawas  simple
randomsampling,withtheamountof100sampledra wnfromthepopulationconsistingof27.529patient s.The
result showed that quality service, price, faciliti es significantly influenced the patients satisfacti on at public
health CenterMotoling SouthMinahasa Regency simul taneously and partially. Head of theMotoling Publi c
Health Center should create a better and favorable working relation among employees, paramedics, and
patients,sothatthehealthservice,overall,coul dincreasethesatisfactionofthepatients.
Keywords: servicesquality,price,facilities,satisfaction.
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PENDAHULUAN

LatarBelakang
Perkembangan zaman, yang semakin maju menyebabkan k ebutuhan manusia pun terus
berkembang.Dewasa ini masyarakat mulai memasukkan k ebutuhan-kebutuhan baru sebagai kebutuhan dasar
mutu layanan.Salah satu kebutuhan tersebut diantar anya adalah kebutuhan akanpelayanankesehatan, kar ena
kesehatanmerupakan salah satu kebutuhan hidup yang  sangat penting dalammenunjang aktifitas sehari-ha ri.
Jika seseorang tidak sehatmaka aktifitas sehari-ha ri tidak dapat berjalan dengan baik.Meningkatnya k ondisi
sosialekonomimasyarakat,makaberpengaruhjugade nganpolapikirmasyarakatyangsemakinkritisterh adap
hal-halyangsangatvital.
Masyarakat pun sekarang mulai menyadari betapa berh arganya kesehatan karena mengetahui biaya
beberapa layanan jasakesehatancukupmahal, apalagi  sekarangbanyakbermunculan jenispenyakitbaruya ng
mengancam kesehatan masyarakat. Kesadaranmasyaraka t yang semakin meningkat terhadap pentingnya arti
kesehatan,makajasapelayanankesehatanmenjadisa ngatdibutuhkan.
Tumbuh suburnya tempat-tempat penyedia layanan kese hatan seperti rumah sakit, klinik, balai
pengobatan, dll,merupakan salah satu bukti bahwa p rodusen telahmerespon danmelihat peluang usaha da ri
kebutuhan masyarakat akan jasa pelayanan kesehatan tersebut. Puskesmas Motoling merupakan salah satu
penyediajasapelayanankesehatanyangberadadida erahMotoling,membukalayanankesehatanselama24 jam
atau dengan kata lain bahwa dokter jaga yang bertug as selalu stand by di klinik kapanpun dibutuhkan oleh
pasien.Bila penyakitnyamemerlukan penangananmedis  dengan segera,maka seseorangmau tidakmau akan
mendatangi tempat-tempat pelayanan kesehatan atau d engan memanggil dokter datang ke rumah untuk
mendapatkan penanganan medis secepatnya. Fasilitas tersebut diberikan Puskesmas Motoling kepada
masyarakat untuk mempermudah masyarakat apabila mem butuhkan jasa layanan kesehatan dengan segera.
PuskesmasMotolingsebagaisalahsatupenyediajasa pelayanankesehatantidakterlepasdaripersaingan dengan
sesamapenyediajasapelayanankesehatanlainnyaya ngsemakinharisemakinbertambah.
TujuanPenelitian
Penelitianinibertujuanuntuk:
1.Mengetahuipengaruhmutulayanan,harga,fasilit asterhadapkepuasaanpasien
2.Menganalisispengaruhmutulayananterhadapkepu asaanpasien
3.Menganalisispengaruhhargaterhadapkepuasaanp asien
4.Menganalisispengaruhfasilitasterhadapkepuasa anpasien


TINJAUANPUSTAKA

MutuLayanan
Kualitas pelayanan didefinisikan sebagai penilaian atas keunggulan atau keistimewaan suatu produk
ataulayanansecaramenyeluruhZeithalmal,etal (1 998 :25).Kualitasmerupakansuatukondisidinamis yang
berhubungan dengan produk, jasa, manusia proses dan  lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan
pelangganTjiptono(2006:25).KotlerdanKeller( 2007 :25)menyatakanbahwakualitaspelayananharu sdi
mulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada pe rsepsi pelanggan, dimana persepsi pelanggan terheda pa
kualitaspelayananmerupakanpenilaianmenyeluruha taskeunggulansuatupelayanan.
Harga
KotlerdanAmstrong(2001:17)hargaadalahsejuml ahuangyangdibebankanatassuatuprodukatau
jumlah dari nilai yang di tukar konsumen atasmanfa at-manfaat karenamemiliki ataumenggunakan produk
tersebut,sementaramenurutDharmestadanIrawan(20 05:17)hargaadalahsejumlahuang(ditambahbebe rapa
produk kalau mungkin) yang di butuhkan untuk mendap atkan sejumlah kombinasi dari produk dan
pelayanannya.
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Fasilitas
Youti(1997:12)fasilitasadalahsegalasesuatuba ikbendamaupunjasayangmenyertaipelayananyang
diberikan oleh perusahaan baik perusahaan jasa, dag ang maupun perusahaan industri. Fasilitas dapat jug a
diartikan sebagai sarana dan prasarana yang tersedi a di lingkungan maupun di dalam kantor perusahaan,
dimaksudkan untukmemberikan pelayananmaksimal aga r konsumen atau pelangganmerasakan nyaman dan
puas.Fasilitasmerupakanfaktorpenunjangutamada lamkegiatansuatuproduk.
KepuasanPasien
Kotler (2001 : 29)mengatakan bahwa kepuasan konsum en adalah tingkat perasaan seseorang setelah
membandingkan kinerja atau hasil yang ia rasakan di bandingkan dengan harapannya. Bila kinerja melebihi
harapanmutulayananaakanmerasapuasdansebalikn yabilakinerjatidaksesuaiharapanmakaakankece wa..

KerangkaKonseptualPenelitian


H2

H3


H4

H1

Gambar1.KerangkaBerpikirPenelitian
Hipotesis
Hipotesisyangdiajukandalampenelitianiniadalah didugabahwa:
1.  Mutu layanan, harga, fasilitas secara bersama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasaan
pasienpadaPuskesmasMotoling
2.  Mutulayananberpengaruhsignifikanterhadapkepuasa npasienpadaPuskesmasMotoling.
3.  Hargaberpengaruhsignifikanterhadapkepuasanpasie npadaPuskesmasMotoling.
4.  Fasilitasberpengaruhsignifikanterhadapkepuasanp asienpadaPuskesmasMotoling.

METODEPENELITIAN

JenisPenelitian
Penelitian inimerupakanpenelitian survey,Dengan menggunakan 3 variabel yaitu,mutu layanan, harga,
fasilitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahu i dan membuktikan pengaruh Mutu Layanan, Harga dan
Fasilitassebagaivariabelbebas(independen)terha dapKepuasaanPasiensebagaivariabelterikat(depe nden).
ProsedurPenelitian
Penulis melakukan kajian awal dengan melakukan stud i literatur baik studi kepustakaan maupun
membaca melalui  internet,  kemudian melakukan  p engidentifikasian  tentang masalah, merumuskannya ,
menetapkan tujuan/ manfaat penelitian, kemudian mem batasi masalah ke lingkup yang disesuaikan dengan
penelitiansaatini.merancangdanmempersiapkansu rvaipadaobjekpenelitianyangtelahditentukan,k emudian
melakukan pengumpulan data baik primer maupun sekunder. Tahap  selanjutnya yaitu pengolahan data,
membahasnyakemudian menarikkesimpulandanmemberikansaran-saranguna melengkapipenelitian.

(X1)MutuLayanan
(X2)Harga
(X3)Fasilitas
(Y)KepuasaanPasien
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MetodePengumpulanData
Penulis melakukan pengumpulan data baik sumberdata tertulis maupun tidak tertulis dengan cara
kuesioner, yang berisi sejumlah pertanyaan secara t ertulis yang ada kaitannya dengan masalah yang
sedangditeliti.

PopulasiDanSampel
Populasi dalam penelitian ini adalah 27,529 Pasien PuskesmasMotolingKabupatenMinahasa Selatan.
Peneliti biasanyamelakukan seleksi terhadapbagianelemen-e lelemnpopulasidenganharapanhasil seleksi
tersebut dapatmerefleksikan seluruh karakteristik yang ada Sanusi (2011: 87). Sampel adalah bagian dari
elemen-elemen populasi yang terpilihTeknik pengambi lan sampel yang digunakan adalah simple random
sampling dengan jumlah sampel 100. Teknik inimerup akan cara pengambilan sampel tanpamemilih-milih
individuyangakandijadikananggotasampel.
DefinisidanPengukuranvariabel
VariabelMutuLayanan(X 1)
Kotler dan Keller (2007: 25) menyatakan bahwa kuali tas pelayanan harus di mulai dari kebutuhan
pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan, dim ana persepsi pelanggan terhedapa kualitas pelayanan
merupakanpenilaianmenyeluruhataskeunggulansuat upelayanan.
VariabelHarga(X 2)
Swastha dan Irawan (2005: 42), harga dapat diartika n sejumlah uang yang dibutuhkan untuk
mendapatkanjumlahkombinasidaribarangbesertape layanan.

VariabelFasilitas(X3
          Menurut  Youti (1997: 12) fasilitas adalah segala s esuatu baik benda maupun jasa yang menyertai
pelayananyangdiberikanolehperusahaanbaikperus ahaanjasa,dagangmaupunperusahaanindustri.

KepuasaanPasien(Y)
Kotler (200 : 13) mengatakan bahwa kepuasan konsume n adalah tingkat perasaan seseorang setelah
membandingkankinerjaatauhasilyangiarasakandi bandingkandenganharapannya.
MetodeAnalisis

UjiAsumsiKlasik:

1. UjiNormalitas
Ujinormalitasbertujuanuntukmengujiapakahdalam modelregresi,variabelpenggangguatauresidual
memilikidistribusinormal.Kitadapatmelihatnyad arinormalprobabilityplotyangmembandingkandist ribusi
kumulatifdengandistribusinormal..Distribusinor malmembentuksuatugarislurusdiagonal,danploti ngdata
residual akan dibandingkan dengan garis diagonalnya . Jika distribusi data normal, maka garis yang
menggambarkan data sebenarnya akan mengikut garis n ormalnya Ghozali ( 2005 : 45). Pada prinsipnya
normalitasdapatdideteksidenganmelihatpenyebara ndata(titik)padasumbudiagonaldarigrafikatau dengan
melihathistogramdariresidualnya.Dasarpengambil ankeputusanantaralainGhozali(2005:46).
1) Jika data (titik)menyebar disekitar garis diagonal  danmengikuti arah garis diagonal atau grafik
menunjukkanpoladistribusinormal,makamodelregr esimemenuhiasumsinormalitas.
2) Jika data (titik) menyebar jauh dari diagonal dan a tau tidak mengikuti arah garis diagonal atau
grafik tidak menunjukkan pola distribusi normal, ma ka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.
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2.  UjiMultikolienearitas
Uji multikolinieritas dilakukan untukmenguji apak ah padamodel regresi ditemukan adanya korelasi
antarvariabelindependen.Modelregresiyangbaiks eharusnyatidakterjadikorelasidiantaravariabel bebas.Jika
terjadi korelasi,makadinamakan terdapat problemM ultikolinieritas. Dalampenelitian ini, untukmend eteksi
ada atau tidaknyamultikolinearitasdidalammodel regresidigunakanmatrikkorelasivariabel-variabel bebas,
dan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan perhitungan bantuan program SPSS
versi16 forWindows .
Pengujianadatidaknyagejalamultikolinearitasdil akukandenganmemperhatikannilaimatrikskorelasi
yangdihasilkanpadasaatpengolahandatasertanil aiVIF( Variance InflationFactor )dan Tolerance-nya.Jika
dari matrik korelasi antar variabel bebas ada korel asi cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal i ni
merupakan indikasi adanyaproblemmultikolinearitas ,dan sebaliknya.Nilai cutoffyangumumdipakaiun tuk
menunjukkan adanya problem multikolinearitas adalah  Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10
(Ghozali,2005:47).

3.  UjiHeeroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah da lam model regresi terjadi kesamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabil a varians tersebutmenunjukkan pola tetap,maka dap at
dinyatakanbahwatidakterjadiheteroskedastisitas. Jika variance dariresidualsatupengamatankepengamatan
lain tetapmakadisebut homokedastisitas, dan jika berbedadisebut heteroskedastisitas.Untukmendetek si ada
tidaknyaheteroskedastisitasdapatdilakukandengan menggunakangrafik Scatterplot.Model regresi yangbaik
adalahyanghomokedastisitasatautidakterjadihet eroskedastisitas(Ghozali,2005:47).Dasaranalisi s:
1) Jikaadapolatertentu,sepertititik-titikyangad amembentukpolatertentuyangteratur
(bergelombang,melebarkemudianmenyempit),makame ngindikasikantelahterjadi
heteroskedastisitas.
2) Jikatidakadapolayangjelas,sertatitik-titikd iatasdandibawahangka0padasumbuY,makatida k
terjadiheteroskedastisitas.

RegresiLinierBerganda
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Persamaan regresi linier berganda
menurutSugiyonodanWibowo(2004:347)adalahseb agaiberikut:
Y=a+b 1x1+b 2x2+b 3x3+e
Dimana:
Y=variabelKepuasanPasien.
a=konstantaregresiberganda.
X1=variabelMutuLayanan..
X2=variabelHarga
X3 =variableFasilitas
b 1,b 2b3=koefisienregresidarisetiapvariabelindependen .
e=error(variabelbebaslaindiluarmodelre gresi).

PengujianHipotesis

UjiSimultan(F)
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah s emua variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen Ghozali (2005 : 49).
Hipotesisyangakandigunakandalampenelitianini adalah:
1. 0∶1=2=0 , artinya variabel bebas secara simultan (bersa ma-sama) tidak berpengaruh signifikan
terhadapvariabelterikat.
2. 1∶1≠2≠0 , artinya variabel bebas secara simultan (bersama -sama) berpengaruh signifikan terhadap
variabelterikat.
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Dasarpengambilankeputusan(Ghozali,2005:84),yai tudenganmembandingkannilaiFhitungdengan
F tabel: ApabilaF tabel>Fhitung,makaH0diter imadanH1ditolak.ApabilaF tabel<Fhitung,maka H0
ditolakdanH1diterima.
UjiParsial(t)
Signifikasi dari hasil penelitian dapat diketahui d engan melakukan uji t (Uji Parsial). Uji t pada
dasarnyamenunjukkanseberapajauhpengaruhsatuva riablebebassecaraindividualdalammenerangkanva riasi
variabelterikat(Ghozali,2005:84).Hipotesisyang akandigunakandalampenelitianiniadalah:
1. 0∶=0,=1,2,3,artinyavariabelbebassecarasendiri-send iritidakberpengaruhsignifikanterhadap
variableterikat
2. 1∶=≠0,=1,2,3,artinyavariabelbebassecarasendiri-se ndiriberpengaruhsignifikanterhadapvariabel
terikat.
DasarPengambilanKeputusan(Ghosali,2005:86)
1)  Denganmembandingkannilaithitungdenganttabel ( α=5%)
a.  Apabilattabel>thitung,makaH0diterimadanH1 ditolak
b. Apabilattabel<thitungmakaH0ditolakdanH1d iteri

2)Denganmenggunakanangkaprobabilitassignifi kansi.
a.Jikanilaisignifikansinya<0,05,makaH0di tolakdanH1diterima.
b.Jikanilaisignifikansinya>0,05makaH0dit erimadanH1ditolak
KoefisienDeterminasi(R 2)
Koefisien determinasi (R 2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan dal am menerangkan
variasi variabel dependen.Nilai koefisien determina si adalah di antara nol dan satu.nilaiR 2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjel askan variasi variabel dependen amat terbatas. nila i
yangmendekati satuberartidibutuhkanuntukmempre diksivariasivariabeldependen. secaraumumkoefis ien
determinasi untuk data silang ( crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar ant ara masing-
masingpengamatan,sedangkanuntukdataruntut( timeseries )biasanyamempunyainilaikoefisiendeterminasi
yangtinggi(Ghozali,2005:86).Besarnyavariabel bebasdalammempengaruhivariabelterikatdapatdi ketahui
melaluinilaikoefisiendeterminasiditunjukkanole hnilai adjustedr square (R2).Nilai adjusted R2 dapatnaik
atauturunapabilasatuvariableindependenditamba hkankedalammodel.


HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
HasilAnalisis
UjiAsumsiKlasik
1. UjiMultikolinearitas

Berdasarkanhasil CollinearityStatistics dapatdilihatpadaoutput coefficient model,dikatakantidakterjadi
gejalamultikolinearitas jika nilai VIF < 10. Hasil  perhitunganmenghasilkan nilai VIF untukMutu Laya nan
(X1),Harga (X 2)danFasilitas  (X 3)<10,makadapatdisimpulkanbahwa tidak terjadig ejalamultikolinearitas
dalammodelregresipengaruhMutuLayanan(X 1),Harga(X 2)danFasilitas(X 3)terhadapKepuasanPasien(Y)
padaPuskesmasMotolingKabupatenMinahasaSelatan diatas.Tabel1.UjiMultikolinearitas,Coeffici entsa
Dapatdilihatsebagaiberikut:
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Tabel1.UjiMultikolinearitas,Coeffic ientsa
Model
CollinearityStatistics
Tolerance VIF
1 (Constant) 
Mutulayanan .988 1.012
Harga .962 1.040
Fasilitas .953 1.049
       a.DependentVariable:KepuasanPasie n
      Sumber:HasilOlahanData2012


2. UjiHeterokedastisitas


             Sumber:HasilOlahanData20 12
   Gambar2.Scatterplot


Gambar2,diatasgrafikScatterplotyangditampilka nuntukujiheterokesdastisitasmenampakkantitik-t itik
yangmenyebar secara acakdan tidakadapolayang j elas terbentuk sertadalampenyebaran titik-titik t ersebut
menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. H al tersebut mengidentifikasikan tidak terjadinya
heterokesdastisitas padamodel regresi, sehinggamo del regresiMutu Layanan (X 1), Harga (X 2) dan Fasilitas
(X3) layak dipakai untuk memprediksi variabel dependen  Kepuasan Pasien (Y) pada Puskesmas Motoling
KabupatenMinahasaSelatan.
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3. UjiNormalitas    

 Sumber:HasilOlahanData2012
 Gambar3.NormalP-PPlotOfRegressionResidual

Gambar 3, diatas menunjukkan bahwa grafik Normal P-P of Regression Standardized Residual
menggambarkan penyebaran data di sekitar garis diag onal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagona l
grafik tersebut, maka model regresi pengaruh Mutu L ayanan (X 1), Harga (X 2) dan Fasilitas  (X 3) terhadap
KepuasanPasien(Y)padaPuskesmasMotolingKabupat enMinahasaSelatanyangdigunakandalampenelitian
inimemenuhiasumsinormalitas.

HasilAnalisisRegresilinierBerganda

   Tabel2.HasilAnalisisRegresilinierBe rganda(coefficients a)

Model
UnstandardizedCoefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std.Error Beta
1(Constant) 2.360 1.001  2.358 .020
Mutulayanan .227 .096 .227 2.372 .020
Harga .461 .194 .230 2.377 .019
Fasilitas -.387 .160 -.236 -2.422 .017
                        
a.DependentVariable:KepuasanPasien
 Sumber:OutputSPSS19.0,2012.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, maka  didapat persamaan regresi linier berganda
sebagaiberikut:
Y=2.360+0.227X 1 +0.461X 2-0.387X3 +e

Model regresiY = 2.360+ 0.227X 1  + 0.461X 2  - 0.387X 3  + emenggambarkan bahwa variabel bebas
(independen)MutuLayanan(X 1),Harga(X 2)danFasilitas (X 3)dalammodelregresitersebutdapatdinyatakan
jika satu variabel independen berubah sebesar 1 (sa tu) dan lainnya konstan,maka perubahan variabel te rikat
(dependen)Kepuasan Pasien (Y) pada PuskesmasMotoli ngKabupatenMinahasa Selatan adalah sebesar nilai
koefisien (b) darinilaivariabelindependentersebut.
Konstanta ( α) sebesar 2.360memberikan pengertian bahwa jikaMut u Layanan (X 1), Harga (X 2) dan
Fasilitas  (X 3)bertambah satu skla akan meningkatakan besarnya Ke puasan Pasien (Y) pada Puskesmas
MotolingKabupatenMinahasaSelatansebesar2.360s atuan.
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Jikanilai b1  yangmerupakankoefisienkorelasidariMutuLayana n (X 1) sebesar0.227mempunyaiarti
bahwa jika variabel Mutu Layanan (X 1) bertambah 1 satuan, maka Kepuasan Pasien (Y) pada  Puskesmas
Motoling KabupatenMinahasa Selatan juga akan menga lami kenaikan sebesar 0.227 satuan dengan asumsi
variabellaintetapataukonstan.
Jikanilai b2  yangmerupakankoefisien korelasidariHarga (X 2) sebesar0.461mempunyai arti
bahwa jika variabel Harga (X 2) bertambah 1 satuan, maka Kepuasan Pasien (Y) pada  Puskesmas
Motoling KabupatenMinahasa Selatan juga akan mengal ami kenaikan sebesar 0.461 satuan dengan
asumsivariabellaintetapataukonstan
Jikanilai b3 yangmerupakankoefisienkorelasidariFasilitas( X3)sebesar-0.387mempunyaiarti
bahwa jika variabel Fasilitas (X 2) bertambah 1 satuan, maka Kepuasan Pasien (Y) pada  Puskesmas
Motoling KabupatenMinahasa Selatan juga akan menga lami berkurang sebesar 0.387 satuan dengan
asumsivariabellaintetapataukonstan.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa s etiap kali terjadi perubahan Faktor Mutu
Layanan (X 1), Harga (X 2) dan Fasilitas  (X 3) maka akan mempengaruhi Kepuasan Pasien (Y) pada
PuskesmasMotolingKabupatenMinahasaSelatan

HasilPengujianHipotesis

HasilUjiF
Hasil analisis regresimenggunakanSPSS19.0didapa tkanF hitung =4.901>F tabel =2.07dengan tingkat
signifikan p-value = 0,000 < 0,05, maka dapat disim pulkan bahwa H 0  ditolak atau H a diterima yang berarti
bahwa Mutu Layanan (X 1), Harga (X 2) dan Fasilitas  (X 3) berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan
Pasien(Y)padaPuskesmasMotolingKabupatenMinaha saSelatan.

HasilUjit
AnalisisinimengujiapakahMutuLayanan(X 1),Harga(X 2)danFasilitas (X 3)berpengaruhsignifikan
secaraparsialterhadapKepuasanPasien(Y)padaPu skesmasMotolingKabupatenMinahasaSelatan.
Dari hasil uji t pada tabel diatas dapat dilihat ba hwa Mutu Layanan (X 1) t hitung = 2.372 t tabel = 2,000 dan
signifikansi p-value = 0,000 < 0,05,maka dapat dis impulkan bahwaH a  diterima danmenolakH 0  atauMutu
Layanan (X 1) berpengaruh terhadap Kepuasan Pasien (Y) pada Pus kesmas Motoling Kabupaten Minahasa
Selatan.
HasilujitpadatabeldiatasdapatdilihatbahwaH arga(X 2)t hitung=2.377t tabel=2,000dansignifikansip-
value=0,000<0,05,makadapatdisimpulkanbahwa HaditerimadanmenolakH 0 atauHarga(X 2)berpengaruh
terhadapKepuasanPasien(Y)padaPuskesmasMotolin gKabupatenMinahasaSelatan.
Darihasilujitpadatabeldiatasdapatdilihatba hwaFasilitas(X 3)t hitung =2.422t tabel =2,000dansignifikansip-
value = 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha  diterima dan menolak H 0  atau Fasilitas (X 3)
berpengaruhterhadapKepuasanPasien(Y)padaPuske smasMotolingKabupatenMinahasaSelatan.

Pembahasan
Mutu Layanan,Harga dan Fasilitasmempunyai hubunga n yang kuat terhadap Kepuasan Pasien pada
PuskesmasMotolingKabupatenMinahasaSelatan.Hal inidibuktikandenganHal inidibuktikandenganhas il
perhitungandari nilaiRdanR 2  yangmenggambarkanbahwaMutuLayanan,HargadanF asilitasmempunyai
pengaruhyangkuat terhadapKepuasanPasienpadaPu skesmasMotolingKabupatenMinahasaSelatandengan
nilai kontribusi pengaruh Mutu Layanan, Harga dan F asilitas terhadap Kepuasan Pasien pada Puskesmas
MotolingKabupatenMinahasaSelatansebesar83.3%.
Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa Mutu Layana n, Harga dan Fasilitas berpengaruh secara
signifikanbaikparsialmaupunsecarasimultanterh adapKepuasanPasienpadaPuskesmasMotolingKabupa ten
MinahasaSelatan.Hal ini terbuktidengannilaikep ercayaan terhadapmodel regresi inimelebihi95%de ngan
kemungkinan perhitungan prediksi regresi ini melaku kan kesalahan kurang dari 5%. Hal ini sejalan denga n
penelitianyangdilakukanolehWiditomo(2009)dala mpenelitiannyayangberjudulAnalisisPengaruhKua litas
Pelayanan dan Fasilitas Terhadap Kepuasan Pasien Ra wat Inap Keluarga Miskin (Studi pada RSUD kota
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Semarang).DalampenelitianyangdilakukanolehTau fikinimengungkapkanbahwahubunganyangsignifika n
danpositifantaraKualitaslayanandanFasilitast erhadapkepuasanpasien.
Penelitian ini pun menghasilkan hubungan yang signi fikan antara Fasilitas dengan Kepuasan Pasien
padaPuskesmasMotolingKabupatenMinahasaSelatan. Hal ini terjadi karenaPasiendi PuskesmasMotolin g
KabupatenMinahasa Selatan kurangmerasa puas denga n fasilitas yang disediakan oleh PuskesmasMotoling
Kabupaten Minahasa Selatan. Persepsi pasien mengena i fasilitas pada Puskesmas Motoling Kabupaten
MinahasaSelatankurangbaikkarenamungkinpasien masihmerasakurangdenganfasilitasyangada.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Widya wati (2008) dengan judul peneltian tentang
Analisis Pengaruh Persepsi Harga, Persepsi Kualitas  Layanan, dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan
Pelanggan Telepon Flexi, didapati bahwa setiap vari able independen yaitu Persepsi harga, persepsi kual itas
layanan,dankualitasprodukberpengaruhpositifda nsignifikanterhadapkepuasanpelanggankecualipe rsepsi
harga.Sedangkandalampenelitian inihargamempuny aihubunganyangsignifikanterhadapKepuasanPasie n
padaPuskesmasMotolingKabupatenMinahasaSelatan.


PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitian,makadapatditarikke simpulansebagaiberikut:
1.  Mutu layanan, harga dan fasilitas berpengaruh terha dap kepuasan pasien pada Puskesmas Motoling
KabupatenMinahasaSelatan.
2.  Mutu Layanan berpengaruh terhadap kepuasan pasien p ada Puskesmas Motoling Kabupaten Minahasa
Selatan.
3.  HargaberpengaruhterhadapkepuasanpasienpadaPus kesmasMotolingKabupatenMinahasaSelatan.
4.  Fasilitasberpengaruhterhadapkepuasanpasienpada PuskesmasMotolingKabupatenMinahasaSelatan.

Saran
Penulismemberikansaransebagaiberikut:

1.  Mutu Layanan,Harga dan Fasilitasmemberikan kontri busi yang cukup besar terhadapKepuasan Pasien
pada Puskesmas Motoling Kabupaten Minahasa Selatanm aka pihakpimpinan Puskesmas Motoling
KabupatenMinahasaSelatan sebaiknyamenciptakanhu bungankerjayangbaikantaraPegawaidanPara
medis dengan Pasien pada Puskesmas Motoling Kabupat en Minahasa Selatan, sehingga pasien dapat
merasa puas denganMutuLayanan,Harga dan Fasilita s yang berada di PuskesmasMotolingKabupaten
MinahasaSelatan.
2.  Hasil penelitian dapat digunakan untuk pengembangan  ilmu pengetahuan khususnya maanajemen
pelayanankesehatanpadapuskesmas–puskesmas,dal amhalmutulayanan,harga,danFasilitas.
3.  Penelitianinihanyaterbataspadavariablemutula yanan,harga,fasilitas,sedangkanfaktor-faktorla inyang
jugadidugaberpengaruhterhadapKepuasanPasienb elum ditelitisehinggadiharapkanpadapenelitia n
selanjutnyadapatmembahasfaktor-faktorlainterse butuntukditelitilebihlanjut.
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